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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kesiapan guru Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD) dalam menerapkan Kurikulum Merdeka di Pos PAUD Cempaka 08,
Kecamatan Bandung Kidul. Kurikulum Merdeka adalah pendekatan kurikulum yang
memberikan kebebasan kepada guru untuk mengembangkan materi dan metode
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan lingkungan mereka. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif dengan mengumpulkan data melalui wawancara,
observasi, dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
guru PAUD di Pos PAUD Cempaka 08 menunjukkan kesiapan dalam menerapkan
Kurikulum Merdeka. Mereka memiliki pemahaman yang baik tentang konsep Kurikulum
Merdeka dan telah melakukan upaya untuk mengadaptasi materi dan metode
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan anak-anak di lingkungan mereka. Namun,
beberapa tantangan juga ditemui, seperti keterbatasan sumber daya dan dukungan dari
pihak sekolah atau pemerintah setempat. Kesimpulannya, guru PAUD di Pos PAUD
Cempaka 08, Kecamatan Bandung Kidul, telah menunjukkan kesiapan dalam
menerapkan Kurikulum Merdeka. Namun, diperlukan lebih banyak dukungan dan
sumber daya agar mereka dapat lebih efektif dalam mengimplementasikan pendekatan
ini. Upaya kolaboratif antara guru, sekolah, dan pihak terkait dapat membantu mengatasi
berbagai tantangan yang ada dalam menerapkan Kurikulum Merdeka di tingkat PAUD.

Kata kunci: Kurikulum Merdeka, Guru PAUD, Kesiapan Guru
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PENDAHULUAN

Kedudukan kurikulum di bidang pendidikan sangatlah penting dan tidak dapat
dipisahkan, karena kurikulum adalah satu kesatuan dalam keberlangsungannya
pembelajaran di lembaga pendidikan. Kurikulum ini termasuk standar nasional
pendidikan, sehingga setiap satuan lembaga pendidikan harus memiliki dan merancang
kurikulum untuk mencapai tujuan pembelajaran.’ Pada intinya kurikulum merupakan
rencana pembalajaran yang berisikan rencana, tujuan dan materi pembelajaran, dan
pendidik harus memahami dari fungsi kurikulum yang telah dirancang oleh Dinas
Pendidikan atau Satuan Lembaga Pendidikan, baik itu PAUD, SD, SMP,SMA.
Kurikulum juga dapat dikatakan jantungnya pendidikan.? Dengan adanya kurikulum
pembelajaran akan terencana dengan rapi dan terarah, sehingga memudahkan pendidik
atau guru dalam mengimplementasikan pembelajaran. Kurikulum sudah ada semenjak
sebelum Indonesia merdeka, saat itu kurikulum dilakukan oleh pesantren. Kurikulum
pendidikan pesantren ini terhitung mudah karena dilandasi dengan komplektisitas kitab-
kitab yang dipelajarinya. Mulai dari tingkat awal, tengah, menengah dan lanjut.’
Membahas perubahan kurikulum, Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi (Kemendikbudristek) meluncurkan Kurikulum Merdeka sebagai opsi terakhir
untuk memperbaiki pendidikan yang telah mengalami kemunduran pasca Covid 19
sebagaimana pemerintah memeberlakukan Kurikulum Merdeka Surat Keputusan (SK)
Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Assesmen Pendidikan (BSKAP) Nomor
044/H/KR/2022 yang ditandatangi 12 Juli 2022 menyatakan bahwa lebih dari 140 ribu
satuan pendidikan akan melaksanakan atau menggunakan Kurikulum Merdeka pada
tahun ajaran 2022-2023.*

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memainkan peran yang sangat penting dalam
membentuk dasar perkembangan anak-anak. Dalam upaya meningkatkan kualitas

pendidikan PAUD di Indonesia, pemerintah telah mendorong implementasi Kurikulum

1 Undang- Undang No 20 Tahun 2003
2 Munandar, A. (2018, March). kurikulum Sebagai Jantung Pendidikan.In Prosing Seminar nasional Pendidikan dan

pengembang pendidikan Indonesia (pp.52-51).

3 Asri,M. (2017). Dinamika Kurikulum Di Indonesia. Modeling : Jurnal Program Studi PGMI, 4(2), 192-202.
4 Kemendikbug Ristek,222
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Merdeka, yang memberikan kebebasan kepada guru untuk mengembangkan materi dan
metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan lingkungan mereka.
Kurikulum Merdeka diharapkan dapat memberikan pendekatan yang lebih kontekstual
dan relevan dalam proses pembelajaran PAUD.

Pos PAUD Cempaka 08 di Kecamatan Bandung Kidul merupakan salah satu
lembaga pendidikan PAUD yang telah mengadopsi Kurikulum Merdeka sebagai
kerangka kerja pembelajaran mereka. Namun, untuk mencapai tujuan Kurikulum
Merdeka, kesiapan guru PAUD dalam menerapkannya menjadi faktor yang sangat
krusial. Guru PAUD perlu memiliki pemahaman yang baik tentang konsep Kurikulum
Merdeka dan keterampilan dalam mengadaptasi materi dan metode pembelajaran sesuai
dengan prinsip-prinsip kurikulum ini.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kesiapan guru PAUD di Pos PAUD
Cempaka 08 dalam menerapkan Kurikulum Merdeka. Hal ini menjadi penting karena
kesiapan guru dapat memengaruhi kualitas pendidikan PAUD dan pengalaman belajar
anak-anak di lembaga PAUD tersebut.

Kajian tentang kesiapan guru PAUD dalam menerapkan Kurikulum Merdeka di
Pos PAUD Cempaka 08 diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang
tantangan, keberhasilan, dan potensi perbaikan dalam menerapkan pendekatan kurikulum
ini di tingkat PAUD. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif
dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini di Indonesia dan
mengoptimalkan potensi Kurikulum Merdeka sebagai pendekatan pembelajaran yang

inovatif.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendalami kesiapan guru
PAUD dalam menerapkan Kurikulum Merdeka. Pendekatan kualitatif memungkinkan
eksplorasi mendalam terhadap pemahaman, sikap, dan pengalaman guru dalam
mengimplementasikan pendekatan kurikulum yang lebih fleksibel ini.

1. Wawancara:

Melakukan wawancara dengan guru-guru PAUD untuk memahami perspektif,

pengetahuan, dan pengalaman mereka terkait Kurikulum Merdeka. Wawancara

dapat fokus pada pemahaman mereka tentang konsep ini, pengalaman dalam

mengadaptasi metode pembelajaran, serta hambatan yang dihadapi dalam proses
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implementasi.

2. Observasi:
Melakukan observasi langsung terhadap proses pembelajaran di kelas PAUD.
Observasi ini dapat memberikan gambaran langsung tentang bagaimana guru
menerapkan Kurikulum Merdeka dalam praktik sehari-hari dan bagaimana anak-
anak merespons pendekatan ini.

3. Analisis Dokumen:
Analisis terhadap dokumen resmi atau rencana pembelajaran yang telah disusun
oleh guru PAUD. Dokumen ini dapat memberikan gambaran tentang bagaimana
guru telah merencanakan dan mengimplementasikan Kurikulum Merdeka dalam

pembelajaran mereka.

Metode kualitatif ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman
mendalam tentang kesiapan guru PAUD dalam menerapkan Kurikulum Merdeka dengan
mengeksplorasi pandangan, pengalaman, dan praktik mereka secara langsung. Hal ini
memungkinkan peneliti untuk menangkap nuansa dan konteks yang mungkin tidak
terperinci dalam pendekatan kuantitatif. Data diperoleh dari wawancara, catatan lapangan
dan berbagai materi yang ditutup secara metodis, sehingga lebih jelas dan penemuannya
dapat diinformasikan kepada orang lain.> Dengan demikian , setelah peneliti
mendapatkan berbagai macam data di lapangan, maka peneliti akan menganalisis dengan
mengklasifikasikan data, kemudian memberikan kesimpulan dari makna terkait Kesiapan
Guru PAUD Dalam Penerapan Kurikulum Di Satuan Lembaga PAUD.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian pemahaman guru-guru POS PAUD Cempaka 08
sudah memahami tentang pembelajaran dan asesmen . Sebagian besar guru PAUD di Pos
PAUD Cempaka 08 menunjukkan tingkat kesiapan yang baik dalam menerapkan
Kurikulum Merdeka. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar guru
memiliki pemahaman mendalam tentang konsep Kurikulum Merdeka dan berkomitmen

untuk mengimplementasikannya dalam praktik pembelajaran mereka. Hal ini sejalan

> Sugiyono, .P.D. (2018) . Metode Penelirtian kuantitatif dan Kulalitatif dan R&D , Bandung Alfabeta
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dengan Pemahaman terhadap karakteristik kurikulum merdeka yaitu memahami
garis besar kurikulum merdeka, memahami pembelajaran dan Assesmen, Memahami
pengembangan  kurikulum Operasional Satuan pendidikan, dan memahami
Pengembangan Projek penguatan Profil Pelajar Pancasila .6

Hasil analisis wawancara dan dokumen menunjukkan bahwa pemahaman guru
tentang konsep Kurikulum Merdeka sangat mempengaruhi kesiapan mereka. Guru-guru
yang memiliki pemahaman mendalam tentang konsep ini cenderung lebih siap untuk
mengadaptasi pendekatan pembelajaran mereka.

Guru-guru yang menunjukkan tingkat kesiapan yang tinggi juga berhasil dalam
mengadaptasi materi dan metode pembelajaran sesuai dengan karakteristik siswa dan
lingkungan belajar. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menekankan
pentingnya pendekatan pembelajaran yang relevan dengan pengalaman dan kebutuhan
siswa.

Teori konstruktivisme dapat digunakan sebagai landasan dalam pembahasan
untuk menjelaskan bahwa kesiapan guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka
mencerminkan penerapan prinsip-prinsip konstruktivisme. Guru yang siap menerapkan
kurikulum ini memiliki kesadaran akan peran aktif siswa dalam konstruksi pengetahuan
mereka.

Pembahasan dapat mengaitkan pemahaman konsep Kurikulum Merdeka dengan

teori belajar konstruktivisme, di mana guru berperan sebagai fasilitator dalam
membangun pengetahuan anak-anak berdasarkan pengalaman mereka sendiri.
Upaya guru dalam mengadaptasi materi dan metode pembelajaran juga dapat
diinterpretasikan sebagai implementasi konstruktivisme. Guru Yyang mampu
mengintegrasikan pengalaman nyata anak-anak ke dalam pembelajaran dapat
memfasilitasi konstruksi pengetahuan yang lebih mendalam.

Penerapan teori konstruktivisme dalam pembahasan dapat memberikan konteks
teoretis yang mendalam untuk menjelaskan hasil penelitian. Hal ini membantu
mengaitkan temuan penelitian dengan prinsip-prinsip teoritis yang diakui dalam bidang
pendidikan, memberikan kerangka kerja yang kuat untuk interpretasi hasil, dan
memberikan implikasi yang lebih dalam dalam pengembangan pendidikan PAUD yang

sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka.

& Kurikulum.Kemendikbud,go.id/ Kurikulum-Merdeka
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian kesiapan guru PAUD dalam menerapkan Kurikulum
Merdeka di Pos PAUD Cempaka 08, Kecamatan Bandung Kidul, serta pembahasan yang
dilakukan dengan mengintegrasikan teori konstruktivisme, dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

Mayoritas guru PAUD di Pos PAUD Cempaka 08 menunjukkan tingkat kesiapan
yang baik dalam menerapkan Kurikulum Merdeka. Kesiapan ini tercermin dalam
pemahaman mendalam mereka tentang konsep Kurikulum Merdeka, komitmen untuk
mengimplementasikannya, dan kemampuan dalam mengadaptasi materi serta metode
pembelajaran.

Pemahaman guru tentang konsep Kurikulum Merdeka memiliki dampak signifikan
terhadap kesiapan mereka. Guru-guru yang memiliki pemahaman mendalam tentang
konsep ini cenderung lebih siap untuk menghadapi tantangan dan mengimplementasikan
pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual.

Implementasi Kurikulum Merdeka oleh guru-guru di Pos PAUD Cempaka 08 dapat
diinterpretasikan sebagai penerapan prinsip-prinsip konstruktivisme. Guru berperan
sebagai fasilitator dalam membantu siswa membangun pengetahuan mereka berdasarkan
pengalaman pribadi dan interaksi dalam lingkungan pembelajaran.

Melihat pentingnya pemahaman konsep Kurikulum Merdeka, disarankan untuk
memberikan pelatihan yang lebih intensif kepada guru PAUD. Dukungan berkelanjutan
juga diperlukan untuk membantu mereka mengatasi tantangan dan memperkaya praktik
pembelajaran mereka. Program pembinaan guru dapat diarahkan untuk mengintegrasikan
prinsip-prinsip teori konstruktivisme sebagai landasan dalam pengembangan strategi
pembelajaran yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka. Fasilitasi kolaborasi antara guru-
guru PAUD untuk saling bertukar pengalaman dan ide dalam mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka dapat memperkaya praktik pembelajaran di Pos PAUD Cempaka 08.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan gambaran positif tentang kesiapan
guru PAUD dalam mengadopsi Kurikulum Merdeka. Kesimpulan ini dapat menjadi dasar
untuk mengoptimalkan implementasi Kurikulum Merdeka di tingkat PAUD dengan
memberikan perhatian khusus pada pemahaman konsep dan integrasi prinsip-prinsip

konstruktivisme dalam pembinaan guru.
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